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GOAT DEVELOPMENT TYPE MEAT (BOER GOAT)
IN DISTRICT ECONOMIC PAMEKASAN-MADURA
Abstract

Boer Goat pure (pure Breed) is a type meat goats have an advantage in birth
weight, growth, carcass percentage (48-52%), low fat and easy to adapt. Rural
communities need to be introduced superior type of meat in an effort to beef cattle to
improve the local goats. These Results cross bred goat grow well because of the Boer
goat from a hot country.

Material activities, local female goats were 5 head and 5 head that have been
pregnant with male Boer goats and G-1 and local goats each 1 head age of 12 months.
Method development focused activities Boer goats with the system planned copulation
with Artificial Insemination methods to produce the first generation of goats (G-1).
This activity is detailed: synchronization, implementation of the IB, evaluation and
test pregnan (Non Return Rate=NRR approach) . Of the 10 female goats in the
insemination had gestation 4 head, had kid with 5 head number of fillial 7 head.
Percentage carcass goat (G-1) was 50 percent of local goats 45 percent.
Basically, the public can accept a new innovation, with a view that has real results.
Role and ranchers and inseminator very supportive staff development success of the
Boer goat.

For sustainability program, guidance from relevant agencies ( LPPM-UB and Dinas
Peternakan ; Animal Husbandry Department) is still expected by the community.
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Abstrak

Kambing BOER murni (pure Breed) merupakan kambing tipe pedaging
mempunyai keunggulan dalam berat lahir, pertumbuhan, persentase karkas (48-52%),
kandungan lemak rendah serta mudah beradaptasi .

Masyarakat desa perlu dikenalkan jenis kambing unggul tipe pedaging dalam

upaya memperbaiki ternak kambing lokal. Kambing hasil persilangannya ini tumbuh
dengan baik karena kambing Boer berasal dari negara yang panas.
Materi kegiatan, kambing betina lokal sebanyak 5 ekor dan 5 ekor yang sudah
bunting dengan pejantan Boer, serta kambing jantan G-1 dan kambing lokal masing-
masing 1 ekor umur 12 bulan. Metode kegiatan difokuskan pengembangan kambing
Boer dengan sistim perkawinan terencana dengan metode Inseminasi Buatan untuk
menghasilkan kambing generasi pertama (G-1). Kegiatan ini terinci : (1). sinkronisasi ,
(2). pelaksanaan IB, (3) evaluasi dan (4) uji kebuntingan (pendekatan NRR)

Dari 10 ekor kambing betina yang di inseminasi telah bunting 4 ekor, sudah

beranak 5 ekor dengan jumlah anak 7 ekor. Persentase karkas kambing jantan (G-1)
50 persen sedang kambing jantan lokal 45 persen.
Pada dasarnya masyarakat bisa menerima inovasi baru, dengan melihat hasil yang
telah nyata. Peran serta peternak dan petugas inseminator sangat mendukung
keberhasilan perkembangan kambing Boer. Untuk keberlanjutan programi, pembinaan
dari instansi terkait (LPPM- UB dan Dinas Peternakan setempat) masih diharapkan
oleh masyarakat .
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